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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1.Kesimpulan 

 

1. Sebagian besar fasilitas pelayanan di kereta api dan stasiun Bandara YIA 

sudah memenuhi Standar Pelayanan Minimum berdasarkan PM No 63 Tahun 

2019 tentang Standar Pelayanan Minimum Angkutan Orang dengan kereta 

api. Berikut merupakan beberapa pelayanan yang didapatkan tidak sesuai 

yang telah dievaluasi menggunakan teknik oberservasi dan kuesioner: 

- Stiker titik kumpul evakuasi,  

- Informasi dan fasilitas obat-obatan,  

- Titik kumpul (assembly point) didalam stasiun,  

- Informasi ada/tidak adanya tempat duduk untuk seluruh kelas KA,  

- Kursi yang diprioritaskan bagi penumpang dengan kebutuhan khusus, 

- Toilet Pria, Wanita dan penumpang difable,  

- Musholla,  

- Penanda informasi dilarang merokok di setiap ruang publik stasiun, 

- Tempat duduk untuk penumpang dengan kebutuhan khusus,  

- Minimal 1 (satu) set perlengkapan P3K yang tersedia dalam tiap kereta, 

- Display nomor operasi kereta api Bandara dipasang di bagian muka kereta. 

 

 



105 

 

 

 

2. Beberapa jadwal keberangkatan kereta api baik rute YK-YIA dan YIA-YK 

yang dirubah sudah disesuaikan dengan jadwal keberangkatan dan kedatangan 

pesawat sehingga diharapkan penumpang tidak menunggu lama di stasiun.   

 

6.2.Saran 

 

1. Penumpang mengharapkan pembelian tiket secara online dapat memilih tempat 

duduk sendiri 

2. Ruang/ rak bagasi memiliki ukuran yang kurang memadai untuk meletakkan 

barang bawaan yang cukup besar sehingga diharapkan disediakan ruang/tempat 

khusus untuk dapat menaruh barang bawaan yang cukup besar tersebut. 

3. Diharapkan dapat dibuat aturan yang lebih jelas dilihat dan terbaca oleh semua 

penumpang agar dapat menaruh barang bawaan pada bagasi (bukan di kursi 

penumpang maupun di jalan) sehingga semua penumpang bisa duduk dan tidak 

terganggu mobilisasinya didalam kereta. 

4. Jumlah kursi di ruang tunggu stasiun YIA sebaiknya perlu untuk ditambah, 

dikarenakan banyak dari pengisi kuesioner menjelaskan bahwa banyak 

penumpang yang tidak mendapat kursi di ruang tunggu terlebih pada saat jam 

padat penumpang, bahkan banyak penumpang yang berdiri saja ataupun duduk 

di lantai di dalam ruang tunggu sehingga sangat mengganggu mobilisasi 

penumpang yang lainnya. 
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5. Fasilitas toilet yang tidak ada didalam stasiun baik untuk wanita, pria maupun 

kaum disabilitas, mengharuskan penumpang untuk keluar pintu stasiun agar 

bisa menemukan toilet umum, dan toilet umum tersebut pun sering ditemukan 

dalam keadaan yang tidak bersih. 

6. Penambahan jadwal keberangkatan kereta agar semua penumpang dapat 

mendapatkan tiket dan tidak perlu menunggu terlalu lama di stasiun (jadwal 

sebaiknya disesuaikan dengan jam kedatangan atau keberangkatan pesawat) 

7. Peralatan P3K di dalam kereta tidak lengkap, bahkan banyak kotak P3K yang 

kosong. 

8. Memperbanyak jumlah petugas didalam stasiun agar dapat membantu dan 

mengkoordinir banyaknya penumpang sehingga untuk penumpang lansia, 

difabel, bahkan penumpang perantau yang baru pertama kali ke stasiun YIA 

tidak kebingungan dalam mengakses apapun selama di dalam stasiun sampai 

naik ke kereta api. Petugas juga diharapkan dapat membantu penumpang 

terutama pada saat akan masuk kedalam kereta agar tidak terjadi penumpukan 

antrian dan berdesak-desakan, 

9. Papan penunjuk arah dari bandara menuju stasiun sebaiknya dibuat lebih besar 

dan jelas, terlebih bagi penumpang lansia sulit memahami tanda tersebut untuk 

bisa sampai ke stasiun. 

10. Meningkatkan pelayanan dan inovasi pada aplikasi KAI Access karena biasa 

didapati susah untuk memesan tiket melalui aplikasi tersebut. 
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11. Suhu ruang baik di dalam kereta dan di ruang tunggu stasiun sebaiknya selalu 

diperhatikan terutama dalam kondisi padat penumpang agar tetap terasa sejuk. 

12. Penumpang kurang merasa puas dikarenakan tidak ada mushola didalam 

stasiun bandara YIA. 

13. Pengumuman yang disampaikan didalam kereta api sebaiknya lebih diperkeras 

lagi dikarenakan banyak dari penumpang yang merasakan bahwa suara kurang 

jelas terdengar (akibat bising kereta api dan juga banyak nya penumpang). 

14. Penumpang mengharapkan disediakan tempat/space khusus untuk menaruh 

barang bawaan yang tidak muat jika dimasukkan kedalam rak bagasi kereta 
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